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ABSTRAK

Nama: Igoh, NIM: 143200293, Judul: “Makna Ibadah Haji
(Studi Tafsir Rith al-Ma'‘ani)

Haji merupakan salah satu rukun dari rukun Islam yang lima.
Hukumnya wajib satu kali seumur hidup bagi seorang muslim yang merdeka,
baligh, berakal dan mampu. Kewajiban haji ditekankan kepada orang-orang
Islam yang memiliki kemampuan atau kesanggupan (istitha’ah) karena
memang tugas itu berat dan memerlukan biaya yang tidak murah. Bagi
mereka yang bertempat tinggal jauh, tidak ditolak penafsiran ulama tentang
makna istitha’'ah yang berarti sehat jasmani dan rohani, mampu melaksanakan
perjalanan, memiliki perbekalan yang cukup, aman di perjalanan, serta
khususnya aman pula di Tanah Suci.

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu terdiri dari dua
poin, yaitu: (1) Apa saja ayat-ayat haji dalam Tafsir Rith al-Ma'ani .? (2)
Apa makna ibadah haji menurut Tafsir Rith al-Ma'ant

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka dalam penelitian ini
bertujuan antara lain: (1) Untuk mengetahui ayat-ayat haji dalam Tafsir Riih
al-Ma'ani . (2) Untuk mengetahui makna ibadah haji menurut Tafsir Rith al-
Ma'ani.

Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Farmawi, hingga kini sedikitnya
ada empat macam metode dalam penafsiran Alquran, yaitu tahlily, ijmaly,
mugaran, dan maudhu’i. Adapun metode yang digunakan adalah metode
maudhu’i, karena metode maudhu’ilah yang penulis anggap relevan dengan
pembahasan ini karena metode maudhu’i merupakan suatu metode tafsir yang
berusaha mencari jawaban dalam Alguran tentang suatu masalah tertentu
dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang dimaksud, lalu menganalisanya
lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah yang di bahas, untuk
melahirkan konsep yang utuh dari Alquran tentang masalah tersebut.

dari berbagai literatur penafsiran al-Alusi dalam surat Al-Bagarah
ayat 158, 196 dan 197 dan surat Al-Imran ayat 97, dapat ditarik inti sari yaitu
“jika pelaksanan ibadah haji dilakukan dengan memenuhi syarat, rukun dan
tata cara pelaksanannya, dan mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam
pelaksanannya, maka semakin meresapi pula akan sebuah nilai ibadahnya
dalam kehidupan sesudahnya dan akan menjadi haji mabrur”

Kata Kunci: Ibadah, Haji, Islam, Tanah Suci,



ABSTRACT

Name: Iqoh, NIM: 143200293, Title: " Mean Worship Hajj
(studies Tafsir Rith al-Ma ‘ant)

Hajj is one of the pillars of the pillars islam that five. The law
obligatory one time of a lifetime for an independent Muslim, baligh,
sane, and capable. The obligations of Hajj is emphasized to the people
of Islam who has the ability ( istitha'ah) because the task is heavy and
requires the cost is not cheap. For those who live far away, are not
denied the interpretation of scholars about the meaning istitha'ah which
means healty physical and spiritual, able to travel, having supplies
sufficient, safe in travel, and especially safe also in the holy land.

The formulation of the problem in this study that consists of two
point, namely: (1) what the verses of hajj in Tafsir Rih al-Ma ‘ani ?. (2)
what is the meaning of hajj according to the Tafsir Rizh al-Ma ‘ant

Based on the formulation of the problem above then, this study
aims among others: (1) To know the verses of hajj in Tafsir Rizh al-
Ma‘ani. (2) to know the meaning of the hajj according to the
interpretation of the Tafsir Ruh al-Ma ‘ant.

As al-farmawi said, until now there are at least four kinds of
Methods in the interpretation of the quran, that is tahlily, ijmaly,
Mugaran, and Maudhu'i. The Method used is maudhu'i Method because
the method maudhu'i that the author consider relevant with this
discussion. Because the method maudhu'i is a method of the
interpretation that seeks answer in the qur'an about a specific problem
by reconciling the whole verse what is meant is, then analyze it through
your relevant auxiliary sciences with the issues discussed, To give birth
to the whole concept of the holy quran about the matter.

From various literatures of al-Alusi inter pretation in surah al-
Bagarah verse 158, 196, and 197 and surah Al-Imran verse 97, it can be
the essence that is " if the implementation of the hajj done with ful fill
terms, pillars and procedures for implementation, and know values that
contained within implementation then the more immersed too will be a
value of worship in later life and will be a hajj Mabrur.

Keyword: Worship, Hajj, Islam, Holy Land (Makkah)
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi

petunjuk bagi semua manusia ( Qs-Ali Imran : 97)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini
daftar huruf Arab yang dalam sistem bahasa Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf ]
Nama | Huruf Latin Nama
Arab
) tidak ) _
\ Alif ] tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
) es (dengan titik di
< Sa $

atas)
z Jim J Je

ha (dengan titik di
z Ha h
bawah)

z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
) ] zet (dengan titik di
3 Zal V4

atas)
J Ra R Er
D) Zai Z Zet
o Sin S Es

XV



o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
U Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za V4
bawah)
_ koma terbalik di
& ‘ain ¢
atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
Hamz
s Apostrof
ah
@ Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri
dari vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau
diftong.
a. Vokal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
§ Fathah A a
Kasrah I i
o Dammah U u
Contoh:
Kataba : &S
swila ;i

Yazhabu L““—’
b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
huruf huruf
- Fathah dan ya Ai adani
gy Fathah dan wau Au adan u
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Contoh:

Kaifa ~ :<as

Walau 3%

Syai’un u—,w
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
Fathah dan A dan garis
G i g
alif di atas
_ | dan garis
< Kasrah dan ya I )
di atas
s Dammah dan _ U dan garis
2 U )
wau di atas

d. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.

Contoh:

Minal jinnati wannas : (<l 5 43l (e

Xviii



2) Tamarbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adaah /h/.

Contoh:
Khoir al-Bariyyah ;44 &

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah
itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan
(washal) maka Ta marbutah tetap ditulis (t).

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah : 4 s:ill 234l | akan tetapi

bila disatukan ditulis As-sunnatun Nabawiyyah.

e. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda % tanda syaddah atau
tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda Syaddabh itu.

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah ;A0 skl 45

f. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J\ yaitu al.

XiX



Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah : 43 skl 4l

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

Khoir al-Bariyyah ;4 &

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang

XX



penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah
perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:
pas )l el 4 s, maka ditulis
bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-rahman ar-
rahim.
Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf awal nama diri
tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf awal
kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak
digunakan.
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